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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS KESEHATAN 5
UPT LABORATORIUM HERBAL ,
MATERIA MEDICA BATU <)
J1. Lahor 87 Kota Batu MVAT.EORIA:NEIN;IC'A

J1. Raya 228 Kejayan Kabupaten Pasuruan
J1. Kolonel Sugiono 457 — 459 Kota Malang
Email : materiamedicabatu@jatimprov.go.id

Nomor :000.9.3/ 631/ 102.20/ 2024
Sifat : Biasa
Perihal : Determinasi Tanaman Kelengkeng
Memenuhi permohonan saudara :
Nama : RUMINA
NIM/NIP/NIK : 4820102220059
Fakultas : FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS BORNEO LESTARI
1. Perihal determinasi tanaman kelengkeng
Kingdom : Plantae(Tumbuhan)
Divisi : Magnoliophyta( Tumbuhan berbunga)
Sub divisi : Angiospermae.
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Sapindales
Suku : Sapindaceae
Marga : Euphoria
Jenis : Dimocarpus longan Lour.
Sinonim : Euphoria longan (Lour.) Steud. = Euphoria longana Lam.
Nama Umum : Lengkeng, kelengkeng, longan.

Kunci Determinasi  : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15b-197b-208b-219b-220b-224b-
225b-227b-229b-230a-23 1a-232a:Sapindaceac (van Steenis, 2008)- 1b-2b-4a-5b-7b-
8b-9a-10a-11a-12b-19b-20b-21b:Euphoria-11:E.longan (Backer et al, 1963).

2. Deskripsi : Habitus: Pohon, tinggi 10-15 m. Batang: Tegak, berkayu, bulat, percabangan
simpodial, permukaan kasar, coklat. Daun: Majemuk menyirip, berseling, anak daun bentuk lonjong, tepi
rata, ujung runcing, pangkal runcing, panjang 4-9 c¢m, lebar 2-4 ¢m, pertulangan menyirip, permukaan licin,
hijau. Bunga: Majemuk, berumah satu, bentuk malai, diujung cabang, bunga betina bakal buah tampak
jelas, hijau, benang sari tersusun dalam lingkaran, kelopak hijau, mahkota lepas, kuning pucat. Buah: Buni,
bentuk bola, garis tengah 1 -2 cm, permukaan kasar, coklat. Biji: Bola, keras, licin, hitam. Akar: Tunggang,

coklat.
3. Bagian yang digunakan : Daun.
4. Penggunaan : Penelitian.
5. Daftar Pustaka -
e Backer, C.A. & Bakhuizen Van Den Brink, R.C. 1963. Flora of Java (Spermatophytes Only), Vol 1. N.V.P.
Noordhoff, Groningen

e Van Steenis, CGGJ. 2008. FLORA: untuk Sekolah di Indonesia. Pradnya Paramita, Jakarta.
Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu, 28 Februari 2024

NIP. 19710711 200012 2 002
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Lampiran 2. Ethical Clearance

KOMISI ETIK PENELITIAN
UNIVERSITAS SARIMULIA
BANJARMASIN

JIn. Pramuka No.02 Banjarmasin

TelE/Fax. !051 1 ) 3268105 / g(lS 11) 3270134

ETHICAL CLEARANCE
No. 058/KEP-UNISM/ITT/2024

Komisi Etik Penelitian Universitas Sari Mulia Banjarmasin, setelah membaca dan menelaah
Usulan Penelitian dengan judul :

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN FACE MIST EKSTRAK ETANOL 96% DAUN
KELENGKENG (Dimocarpus Longan L.)

Peneliti : Rumina
Pembimbing 1 : apt. Dyera Forestryana, M.Si
Pembimbing 2 : apt. Eka Fitri Susiani, M.Sc

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam Deklarasi
Helsinki 1975, yang diamandemen di Seoul 2008 dan Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan
(PNEPK) Departemen Kesehatan RI2011.

Peneliti diwajibkan menyerahkan laporan ke KEP UNISM jika penelitian sudah selesai & dilampiri
dengan Abstrak Hasil Penelitian.

Bagjarmasin, 21 Maret 2024

NIK 1166012018116
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Serbuk Halus Daun Kelengkeng (Dimocarpus
longan L.)

No Dokumentasi Keterangan

Pengumpulan bahan baku daun
kelengkeng sebanyak 1000 gram (1
kg) yang diambil dari Daerah
Tanjung Kabupaten Tabalong.

Proses sortasi basah dan pencucian
daun kelengkeng. Sortasi basah
dilakukan untuk memisahkan daun
yang akan digunakan dari kotoran
maupun bagian tanaman yang tidak
diperlukan.

Perajangan  dilakukan  dengan
memotong-motong daun menjadi
bagian yang lebih kecil bertujuan
agar proses pengeringan menjadi
lebih cepat.

Pengeringan daun  kelengkeng
dilakukan dibawah sinar matahari
ditutup dengan menggunakan kain
hitam dan dengan cara diangin-
anginkan.

Hasil serbuk daun kelengkeng yang
diperoleh sebanyak 450 gram.




Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Serbuk Simplisia Daun Kelengkeng
(Dimocarpus longan L.)

Diketahui:
Berat Bahan Baku (BK) = 1000 gram (1 kg)

Berat Serbuk (BS) = 450 gram

__ Berat simplisia (BS)
" Berat bahan baku (BK)

X 100%

Rendemen simplisia

__ 450g 0
= Tooog * 100%

= 45%

62



63

Lampiran 5. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Kelengkeng
(Dimocarpus longan L.)

No Dokumentasi Keterangan

Penimbangan  serbuk  halus  daun
kelengkeng yang akan digunakan
sebanyak 200 gram.

Proses maserasi serbuk halus daun
kelengkeng menggunakan pelarut etanol
96% dalam wadah kaca.

Pemisahan antara ekstrak dan pelarut
menggunakan rotary evaporator 50°C

Penimbangan cawan porselin kosong
dengan berat 78,100 gram
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Keterangan

Penimbangan bobot tetap ekstrak etanol
96% daun kelengkeng yang diperoleh
sebanyak 27,302 gram dengan rendemen
sebesar 13,651%
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Klengkeng
(Dimocarpus longan L.)

Diketahui:
Berat Serbuk Simplisia = 200 gram
Berat Cawan Porselin = 78,100 gram

Berat Cawan Porselin + Ekstrak = 105,402 gram
Ekstrak = (Berat Cawan Porselin + Ekstrak) — (Berat Cawan Porselin)

= (105,402 gram) — (78,100 gram) = 27,302 gram

B t Ekstrak Kental
Rendemen Ekstrak = CTa CxSTaR tema X 100%

Berat Serbuk yang Digunakan

27,302 gram
= =229 2 100%

200 gram

= 13,651%



Lampiran 7. Perhitungan Bahan

1. Ekstrak Daun Kelengkeng
F1 =22 x 100% = 0,5¢
100 '
-1 —
F2 = o5 % 100% = 19
F3 =22 x 100% = 1,5¢
100 '
2. Gliserin
F1 =22 x 100% = 20g
100
F2 = 22 x 100% = 20g
100

_ 20 _
F3 = 2 x 100% = 20g

3. Tween 80
F1=—x 100% = 10g
F2 = — x 100% = 10g
F3 = %’Ox 100% = 10g

4. Metilparaben

0,02 _
F1= Too X 100% = 0,029

F2 = 22 % 100% = 0,02g

100

0,02
100

F3 x 100% = 0,029

5. Propilparaben

0,18

Fl1= Too X 100% = 0,189

_ 018

F2 = Too X 100% = 0,189



6.

0,18

F3 = To0 X 100% = 0,189
Pewangi Green Tea

F1=-x100% = 1ml
100

F2 = 1 % 100% = 1ml
100

1
F3 = 700 X 100% = 1ml
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Lampiran 8. Penimbangan Bahan Formulasi Sediaan Face Mist Ekstrak 96%
Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan L.)

No Dokumentasi Keterangan

1. ; Penimbangan ekstrak etanol 96%
sebanyak 0,5 gram.

2. Penimbangan ekstrak etanol 96%
sebanyak 1 gram.

3. Penimbangan ekstrak etanol 96%
sebanyak 1,5 gram.

4, Penimbangan metilparaben sebanyak
0,18 gram.

5. Gliserin sebanyak 20 mL.
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Keterangan

Tween 20 sebanyak 10 mL.




Lampiran 9. Hasil Uji Organoleptis

No Dokumentasi

1.
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Lampiran 10. Hasil Uji pH

No Dokumentasi Keterangan

1. Hasil uji pH pada sediaan face mist
FI replikasi 1 adalah 5,3

2. Hasil uji pH pada sediaan face mist
FI replikasi 2 adalah 5,3

3. Hasil uji pH pada sediaan face mist
FI replikasi 3 adalah 5,2

4, Hasil uji pH pada sediaan face mist
FIl replikasi 1 adalah 4,7

5. Hasil uji pH pada sediaan face mist

Fll replikasi 2 adalah 4,7




72

Dokumentasi

Keterangan

Hasil uji pH pada sediaan face mist
FIl replikasi 3 adalah 4,7

Hasil uji pH pada sediaan face mist
FIII replikasi 1 adalah 4,6

Hasil uji pH pada sediaan face mist
FlIl replikasi 2 adalah 4,6

Hasil uji pH pada sediaan face mist
FlIl replikasi 3 adalah 4,5




Lampiran 11. Hasil Uji Homogenitas

73

No Dokumentasi

1.

Keterangan

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FI replikasi 1 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FI replikasi 2 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FI replikasi 3 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FII replikasi 1 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FIl replikasi 2 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.
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Dokumentasi

Keterangan

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FIl replikasi 3 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FII replikasi 1 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FIII replikasi 2 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.

Hasil uji homogenitas pada sediaan
FIII replikasi 3 adalah homogen
karena warnanya merata, dan tidak
terdapat partikel atau bahan yang
kasar didalam sediaan.
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Lampiran 12. Hasil Uji Daya Sebar Semprot

No Dokumentasi Keterangan

Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FI replikasi 1
adalah 6 cm.

2. Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FI replikasi 2
adalah 7 cm.

3. Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FI replikasi 3
adalah 7 cm.

4, Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FIl replikasi 1
adalah 6 cm.

5. Hasil uji daya sebar semprot pada

sediaan face mist FIl replikasi 2
adalah 7 cm.
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Dokumentasi

Keterangan

Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FII replikasi 3
adalah 6 cm.

Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FIII replikasi 1
adalah 7 cm.

Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FIIl replikasi 2
adalah 5 cm.

Hasil uji daya sebar semprot pada
sediaan face mist FIII replikasi 3
adalah 7 cm.
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Lampiran 13. Hasil Uji Waktu Kering

No Dokumentasi Keterangan

1.

\ 60 ’
55 5

02.17,03 "

Hasil uji waktu kering pada sediaan
face mist FI replikasi 1 adalah 2
menit 17 detik.

—45 .’1\15_
40 1,‘ 200
2. Hasil uji waktu kering pada sediaan
S face mist FI replikasi 2 adalah 2
% 02.15,03 menit 15 detik.
-45 -’—45—
40 /L: 20
3. Hasil uji waktu kering pada sediaan
SR I face mist FI replikasi 3 adalah 2
© 02.12,38 menit 12 detik.
~as /]5_
40 ( 20
4. Hasil uji waktu kering pada sediaan
y e face mist FII replikasi 1 adalah 2
o 02.43,16 menit 43 detik.
_45/,. =
40 / 20,
5. Hasil uji waktu kering pada sediaan
we face mist FII replikasi 2 adalah 2
w 02.41,17 menit 41 detik.

~40

_45/ 15—
e

35 25
/ A

30
1




78

No Dokumentasi Keterangan
6. Hasil uji waktu kering pada sediaan
oy face mist FII replikasi 3 adalah 2
o 02.4324 menit 43 detik.
w2 g
7. Hasil uji waktu kering pada sediaan
LRy face mist FIII replikasi 1 adalah 2
o 02.47,26 menit 47 detik.
40 4 0; 20
8. Hasil uji waktu kering pada sediaan
w ey face mist FlII replikasi 2 adalah 2
= 02.46,32 menit 46 detik.
_45\,. 15=
40 : /‘ 20
9. Hasil uji waktu kering pada sediaan
ue face mist FIII replikasi 3 adalah 2
w 02.45,44 menit 45 detik.




Lampiran 14. Hasil Uji Kelembapan

79

No Dokumentasi

Keterangan

1.

% Kelembapan kulit sebelum
disemprot sediaan face mist FI.

% Kelembapan kulit sebelum
disemprot sediaan face mist FII.

% Kelembapan kulit sebelum
disemprot sediaan face mist FIII.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FlI
pada hari ke-0.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FlI
pada hari ke-0.




10.

Dokumentasi

Keterangan

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FlII
pada hari ke-0.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FI
pada hari ke-3.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FlI
pada hari ke-3.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FllI
pada hari ke-3.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FI
pada hari ke-5.
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No

11.

12.

Dokumentasi

Keterangan

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FlI
pada hari ke-5.

% Kelembapan kulit sesudah
disemprot sediaan face mist FllII
pada hari ke-5.
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Lampiran 15. Hasil Uji Kelembapan

%Kelembapan

- - - Rata-rata +

Formula Sebelum Harcl) ke- Haré ke- Haré ke- sD
Fl 41,1 449 53,3 59,0 49,6 + 8,09
Fll 43,2 46,0 57,0 62,5 52,1+9,10
FIl1 40,7 495 59,5 67,7 54,35+ 11,7
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Lampiran 16. Kuesioner Uji Hedonik

FORMULIR PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK BERPARTISIPASI
DALAM PENELITIAN (INFORMED CONSENT)

Deskripsi Penelitian dan Partisipan
Kami sangat mengharapkan kesediaan anda untuk dapat berpartisipasi dalam

penelitian:

Judul Penelitian : Formulasi dan Evaluasi Sediaan Facemist Ekstrak Etanol
96% Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan L.)

Peneliti : Rumina

Status Peneliti : Mahasiswa S1 Farmasi Universitas Borneo Lestari

Pembimbing : 1. apt. Dyera Forestryana, M.Si
2. apt. Eka Fitri Susiani, M.Sc

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memahami tingkat penerimaan konsumen
terhadap sediaan face mist ekstrak daun kelengkeng dan sebagai bahan evaluasi

bagi peneliti.

Kerahasiaan
Catatan tentang subyek penelitian akan dirahasiakan dan dalam wawancara dan

pengambilan data masing-masing subyek akan diberi kode tertentu.

Partisipasi sukarela
Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, atas kehendak anda sendiri,

tanpa paksaan dari pihak manapun.

Pertanyaan-pertanyaan
Apabila ada pertanyaan-pertanyaan terkait penelitian ini silahkan disampaikan

kepada peneliti.
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Tandatangan

Saya telah membaca atau telah dibacakan kepada saya apa yang tertera di atas dan
saya telah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang penelitian
ini kepada pihak peneliti

Dengan membubuhkan tanda tangan saya di bawah ini, saya menyatakan
keikutsertaan dalam penelitian ini secara sukarela.

Banjarbaru,........................

Partisipan



Nama Panelis
Umur
Tanggal
Produk

UJI KESUKAAN (UJI HEDONIK)
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: Face mist

Petunjuk pengisian :

1. Dihadapan anda terdapat 3 macam sampel face mist.

2. Silahkan anda amati 3 sampel face mist tersebut

3. Berikan penilaian terhadap penampilan, warna, aroma, dan tekstur sediaan

face mist tersebut berdasarkan skor kriteria dibawabh ini

Untuk Penampilan, Warna, Aroma, dan Tekstur

Kriteria

Sangat tidak suka
Tidak suka
Netral

Suka

Sangat suka

Kemudian masukan hasil penilaian ke dalam kolom dibawabh ini:

Skor

1

2
3
4
5

Sampel

Penampilan

Warna

Aroma

Tekstur

F1

F2

F3




Lampiran 17.

Pengisian Kuesioner Uji Hedonik

No

Dokumentasi

86



Dokumentasi
b,
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No Dokumentasi
7. A <\
8.
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No

10.

11.

Dokumentasi
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Lampiran 18. Perhitungan Hasil Uji Hedonik dan Uji Skor

1. Sampel FI (Ekstrak Etanol 96% Daun Kelengkeng 0,5%)

Penilaian Uji Hedonik

Sampel X Rata-Rata
P Penampilan Warna  Aroma Tekstur

3 3 4 4 35
4 4 5 4 4,25
2 3 2 3 2,5
3 4 3 3 3,25
4 4 2 3 3,25
FI 3 4 3 3 3,25
3 3 4 3 3,25
4 3 2 4 3,25
3 3 3 4 3,25
4 3 3 3 3,25
4 5 4 2 3,75
Jumlah 37 39 35 36 36,75

a. Penampilan

Yieixg 37

X=="=—==—=3,36
n 11
G2 — Y (x1-x)? _ (3-3,36)%2+(4—3,36)2+(2-3,36)%+(3—3,36) 2+ +(4—3,36)2
- n - 11
52 =22 —0,0036
11
s =+/0,0036 = 0,06

P(x —(1,96.s/Vn)) < pu < (¥ + (1,96.5/vn))

P(3,36 — (1,96.0,06/3,32)) < u < (3,36 + (1,96.0,06/3,32))

P(3,36 — 0,017 < 1 < 3,36 + 0,017)

P(3,34 < u <3,38)

Interval nilai uji hedonik (penampilan) sampel FI face mist adalah 3,34 —

3,38 dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (penampilan) sampel FI
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face mist diambil nilai terkecil adalah 3,34 dan dibulatkan menjadi 3

(netral)
b. Warna
7= % == =354
o _ T (x1-5)? _ (3-359)%+(4-3,54)*+(3-3,50)>+(4-3,54)* +-+(5-3,54)
- 11

s2 =22 _ 00054

11
s =4/0,0054 = 0,07
P(x — (1,96.s/Vn)) < u < (x + (1,96.5/Vn))
P(3,54 — (1,96.0,07/3,32)) < u < (3,54 + (1,96.0,07/3,32))
P(3,54 — 0,041 < pu < 3,54 + 0,041)
P(3,499 < u < 3,58)
Interval nilai uji hedonik (warna) sampel FI face mist adalah 3,499 — 3,58
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (warna) sampel FI face mist

diambil nilai terkecil adalah 3,499 dan dibulatkan menjadi 3 (netral)

c. Aroma
_ L 35
g2 E 3
G2 — Y (x1-x)? _ (4-3,18)%+(5-3,18)2+(2-3,18)%+(3-3,18)2+---+(4-3,18)?
n 11

s2 =22 _ 0018
11

s =+/0,0018 = 0,04
P(x — (1,96.5/Vn)) < u < (% + (1,96.5/vn))

P(3,18 — (1,96.0,04/3,32)) < u < (3,18 + (1,96.0,04/3,32))



d.

e.
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P(3,18 — 0,024 < u < 3,18 + 0,024)
P(3,16 < u < 3,20)

Interval nilai uji hedonik (aroma) sampel FI face mist adalah 3,16 — 3,20
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (aroma) sampel FI face mist

diambil nilai terkecil adalah 3,16 dan dibulatkan menjadi 3 (netral)

Tekstur

_ nox 36
==t 230 397
n 11

G2 — S (—x)? _ (4-3,27)%+(4-3,27)2+(3-3,27)?+(3-3,27)% +---+(2-3,27)?
11

n

52 =22 _ 00027
11

s =+/0,0027 = 0,05

P(x —(1,96.s/Vn)) < pu < (¥ + (1,96.5/vn))

P(3,27 —(1,96.0,05/3,32)) < u < (3,27 + (1,96.0,05/3,32))
P(3,27 — 0,029 < pu < 3,27 4+ 0,029)

P(3,24 < u < 3,30)

Interval nilai uji hedonik (tekstur) sampel FI face mist adalah 3,24 — 3,30
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (tekstur) sampel FI face mist
diambil nilai terkecil adalah 3,24 dan dibulatkan menjadi 3 (netral)

Uji Skor

_ Y x 36,75
¥ ===t =" =334
n 11
Sz — Z?=1(x1_,—5)2 —
n
2 _ (3,5-3,34)2+(4,25-3,34)2+(2,5-3,34)2+(3,25—-3,34) 2 +--+(3,75-3,34)?

S
11

s2 =21 _ 009

11
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s =+/0,009 = 0,09

P(x — (1,96.s/Vn)) < u < (x + (1,96.5/vVn))

P(3,34 —(1,96.0,09/3,32)) < u < (3,34 + (1,96.0,0/3,32))

P(3,34 — 0,053 < u < 3,34 + 0,053)

P(3,29 < u < 3,39)

Interval nilai uji skor sampel FI face mist adalah 3,29 — 3,39 dan untuk
penulisan nilai akhir uji skor sampel FI face mist diambil nilai terkecil
adalah 3,29 dan dibulatkan menjadi 3 (netral)

2. Sampel Fll (Ekstrak Etanol 96% Daun Kelengkeng 1%b)

Penilaian Uji Hedonik

Sampel i X Rata-Rata
Penampilan Warna Aroma  Tekstur

I

2,5
2,5
2
2,5
2,75
2,75
2,25
2
3
5
2,25
29,5

FI1

N O W NN W W NDNDNMNDNDNDN
N O NN W W EFELE NMNMNDNDN
W 01T W P, DN WDN B>

N O B W W WwWww b NN

Jumlah 28
a. Penampilan

N
e}
w
-
w
w

n
gtz B _ 55y

n 11

§2 — T (g —x)? _ (2—-2,54)%+(2-2,54)%2+(2-2,54)? +(2-2,54)% +-+(2—2,54)>
n 11

s2 = 2% _0 0054

11

s =4/0,0054 = 0,07
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P(x — (1,96.s/Vn)) < u < (x + (1,96.5/Vn))

P(2,54 — (1,96.0,07/3,32)) < u < (2,54 + (1,96.0,07/3,32))

P(2,54 — 0,041 < u < 2,54 + 0,041)

P(2,498 < u < 2,58)

Interval nilai uji hedonik (penampilan) sampel FII face mist adalah 2,498 —
2,58 dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (penampilan) sampel FlI

face mist diambil nilai terkecil 2,498 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak suka)

b. Warna
_ n 26
g=t=f_20_ 536
n 11
§2 — Y (xi—x)?  (2-2,36)%2+(2-2,36)2+(2-2,36)%+(1-2,36) 2+ +(2—2,36)2
11

n

s2 =22 _00036
11

s =+/0,0036 = 0,06

P(x —(1,96.s/Vn)) < u < (¥ + (1,96.5/vn))

P(2,36 — (1,96.0,06/3,32)) < u < (2,36 + (1,96.0,06/3,32))

P(2,36 — 0,035 < < 2,36 + 0,035)

P(2,32 < u<239)

Interval nilai uji hedonik (warna) sampel FIl face mist adalah 2,32 - 2,39
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (warna) sampel FII face mist

diambil nilai terkecil adalah 2,32 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak suka)
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c. Aroma

_ Y x 31
X === ="=281
n 11
Y (x1—x)? _ (4-2,81)%2+(4—2,81)2+(2-2,81)%+(3-2,81) 2+ +(3-2,81)2
n - 11

§% =

s2 =22 _ 00081

11
s =+/0,0081 =0,09
P(x — (1,96.s/Vn)) < pu < (¥ + (1,96.5/vn))
P(2,81 —(1,96.0,09/3,32)) < u < (2,81 + (1,96.0,09/3,32))
P(2,81 - 0,053 < u < 2,81+ 0,053)
P(2,76 < u < 2,86)
Interval nilai uji hedonik (aroma) sampel Fll face mist adalah 2,76 — 2,86
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (aroma) sampel FIl face mist
diambil nilai terkecil adalah 2,76 dan dibulatkan menjadi 3 (netral)

d. Tekstur

- Yt ox 33
x=—l_11=—=3
n 11

G2 — I (e1—x)? _ (2-3)%2+(2-3)2+(2-3)2+(4—3)%+--+(2-3)?

n 11
s2=2=0
11
s=4/0=0

P(x — (1,96.5/Vn)) < u < (% + (1,96.5/vn))
P(3—-(1,96.0/3,32)) < u < (3+(1,96.0/3,32))
PB-0<u<3+0)

PB<u<3)
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Interval nilai uji hedonik (tekstur) sampel FIl face mist adalah 3 — 3 dan

untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (tekstur) sampel FII face mist

adalah 3 (netral)

Uji Skor
g=fmf 25 _ g
n 11
SZ — Z?:l(xl—)_é')z
n

G2 — (2,5-2,68)%+(2,5-2,68)%+(2—-2,68)%+(2,5-2,68)%+++-+(3,25—2,68)2

- 11
s2 =22 _00018

11

s =+/0,0018 = 0,04

P(x — (1,96.s/Vn)) < u < (x + (1,96.5/Vn))

P(2,68 — (1,96.0,04/3,32)) < u < (2,68 + (1,96.0,04/3,32))

P(2,68 — 0,024 < < 2,68 + 0,024)

P(2,66 < u < 2,70)

Interval nilai uji skor sampel FII face mist adalah 2,66 — 2,70 dan untuk

penulisan nilai akhir uji skor sampel FIl face mist diambil nilai terkecil

adalah 2,66 dan dibulatkan menjadi 3 (netral)
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3. Sampel Fl11 (Ekstrak Etanol 96% Daun Kelengkeng 1,2%o)

Penilaian Uji Hedonik

Sampel . Y Rata-Rata
Penampilan  Warna Aroma Tekstur

w

1,75
1,75
2,25
1,75
2,25
1,5
2,25
2,5
2,25
22,25

FI1

N N N S S = N I U Ol N
P RN RNNENRENDRNN
BN WERE WNNDNDNDRN
WRNNMNNDWWWERE N R

Jumlah 20
a. Penampilan

H
©
)
(o]
()
~

Y x 20
¥==="2===181
n 11
G2 — Y (xi-x)? _ (2-1,81)%2+(2-1,81)2+(2-1,81)%+(1-1,81)2+---+(1-1,81)2
- n - 11

s2 =222 _ 0081
11

s =4/0,0081 = 0,09

P(x —(1,96.s/Vn)) < pu < (¥ + (1,96.5/vn))

P(1,81 — (1,96.0,09/3,32)) < u < (1,81 + (1,96.0,09/3,32))

P(1,81 — 0,053 < u < 1,81 + 0,053)

P(1,76 < u < 1,86)

Interval nilai uji hedonik (penampilan) sampel FllI face mist adalah 1,76 —
1,86 dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (penampilan) sampel Flll
face mist diambil nilai terkecil adalah 1,76 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak

suka)
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b. Warna

R O/

X =
n 11

Y (xi—x)?  (2-1,71)%24+(2-1,71)2+4(2-1,71)% +(1—1,71) 2 +---+(1-1,71)?

§% =

n 11
52 =2% _ 00072
11
s =+/0,0072 = 0,08

P(x — (1,96.s/Vn)) < pu < (¥ + (1,96.5/vn))

P(1,72 — (1,96.0,06/3,32)) < u < (1,72 + (1,96.0,08/3,32))

P(1,72 — 0,047 < u < 1,72 + 0,047)

P(1,67 < u < 1,78)

Interval nilai uji hedonik (warna) sampel FlIl face mist adalah 1,67 — 1,78
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (warna) sampel Flll face mist

diambil nilai terkecil adalah 1,67 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak suka)

c. Aroma

_ Xi(xi-x)?  (3-2,36)2+(2-2,36)%+(2-2,36)2+(2-2,36)% +--+(4—2,36)?
n 11

SZ

s2 =22 _00036

11

s =+/0,0036 = 0,06

P(x — (1,96.5/Vn)) < u < (% + (1,96.5/vn))

P(2,36 — (1,96.0,06/3,32)) < u < (2,36 + (1,96.0,06/3,32))
P(2,36 — 0,035 < u < 2,36 + 0,035)

P(2,325 < u < 2,395)



d.

e.
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Interval nilai uji hedonik (aroma) sampel FIIl face mist adalah 3,325 —
3,395 dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (aroma) sampel FllI face

mist diambil nilai terkecil adalah 3,325 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak

suka)
Tekstur
g=2=f o2 g
n 11
g2 — Y (xi—x)? | (1-2,18)%2+(2—2,18)2+(1-2,18)%+(3-2,18)2+---+(3-2,18)2
n 11

s2 =22 _ 00018

— =
s =+/0,0018 = 0,04

P(x — (1,96.s/Vn)) < u < (x + (1,96.s/Vn))

P(2,18 — (1,96.0,04/3,32)) < u < (2,18 + (1,96.0,04/3,32))

P(2,18 — 0,024 < < 2,18 + 0,024)

P(2,16 < u < 2,20)

Interval nilai uji hedonik (tekstur) sampel FIlI face mist adalah 2,16 — 2,20
dan untuk penulisan nilai akhir uji hedonik (tekstur) sampel Flll face mist

diambil nilai terkecil adalah 2,16 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak suka)

Uji Skor

_ U 22,25

g == 2235 )

n 11
Sz — Z?=1(x1—7)2
n

§2 — (2-2,02)%2+(2-2,02)2+(1,75-2,02)%+(1,75-2,05)? +---+(2,25—2,05)?

11

52 =29 _ 0027
11
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s =4/0,0027 = 0,05

P(x — (1,96.s/Vn)) < u < (x + (1,96.5/vVn))

P(2,02 —(1,96.0,05/3,32)) < u < (2,02 + (1,96.0,05/3,32))

P(2,02 — 0,024 < u < 2,02 + 0,024)

P(1,996 < u < 2,044)

Interval nilai uji skor sampel FllI face mist adalah 1,996 — 2,044 dan untuk

penulisan nilai akhir uji hedonik (kesukaan) sampel FI face mist diambil

nilai terkecil adalah 1,996 dan dibulatkan menjadi 2 (tidak suka).
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Lampiran 19. Analisis Data Menggunakan SPSS
1. UjipH
a. Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Formula  Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pH 1 .385 3 . .750 3 <.001
2
3 .385 3 . .750 3 <.001

a. Lilliefors Significance Correction

b. Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
pH Based on Mean 8.000 2 6 .020
Based on Median .500 2 6 .630
Based on Median and with .500 2 4.000 .640
adjusted df
Based on trimmed mean 6.301 2 6 .034
c. Kruskal Wallis
Test Statistics®”
pH
Kruskal-Wallis H 7.579
Df 2
Asymp. Sig. .023

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Formula
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Uji Daya Sebar Semprot

a. Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Formula  Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
DayaSebar 1 .385 3 . .750 3 <.001
2 .385 3 . .750 3 <.001
8 .385 3 . .750 3 <.001

a. Lilliefors Significance Correction

b. Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.

DayaSebar Based on Mean 2.667 2 6 .148
Based on Median .167 2 6 .850
Based on Median and .167 2 4.000 .852
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.100 2 6 .203

c. Kruskal Wallis

Test Statistics®”

DayaSebar
Kruskal-Wallis H 444
Df 2
Asymp. Sig. .801

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Formula
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3. Uji Waktu Kering

a. Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Formula  Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
WaktuKering 1 .219 3 . .987 3 .780
2 .385 3 . .750 3 <.001
3 175 3 . 1.000 3 1.000

a. Lilliefors Significance Correction

b. Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.

WaktuKering Based on Mean 1.500 2 6 .296
Based on Median .750 2 6 .512
Based on Median and with .750 2 4364 525
adjusted df
Based on trimmed mean 1.447 2 6 .307

c. Kruskal Wallis

Test Statistics®”

WaktuKering
Kruskal-Wallis H 7.261
Df 2
Asymp. Sig. .027

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Formula
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4. Uji Kelembapan
a. Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic df Sig.
Sebelum .330 3 .866 3 .286
Hari_Ke 0 .297 3 917 3 441
Hari_Ke 3 .218 3 .988 3 .787
Hari Ke 5 .218 3 . .987 3 .785

a. Lilliefors Significance Correction
b. Paired Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the Sig.

Std. Error Difference (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pair 1 Sebelum - -5.1333 3.2146 1.855 -13.1187 2.8521 -2.766 2 110
Hari_Ke 0O 9

Pair 2 Hari_Ke_0 -9.8000 1.3115 .7572 -13.0579 -6.5421 -12.943 2 .006

Hari_Ke 3
Pair 3 Hari Ke 3 -6.4667 1.5044 .8686 -10.2039 -2.7294 -7.445 2 .018

Hari Ke 5




